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2. _ Ditulis Au
wawu mati
f 5 Ditulis Sau’a
‘).-GI
Dipisah dengan Aspotrof
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si}:}\

Ditulis
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ABSTRAK

IImu qira’at merupakan salah satu cabang ilmu dari Ulmul Qur’an
yang memiliki kedudukan cukup penting salah satunya vyaitu untuk
memahami ayat-Ayat Al-Qur’an sebab memiliki keterkaitan dengan ilmu
tafsir. Jika ilmu tafsir membahas mengenai analisa makna di balik teks-teks
Al-Qur’an, ilmu qira’at adalah disiplin ilmu yang membahas hal-hal yang
berkaitan dengan pengucapan teks-teks Al-Qur’an. Salah satu gira’ar yang
banyak berpengaruh terhadap penafsiran yaitu pada bagian farsy al-/uruf.

Adapun penelitian ini berkonsentrasi pada farsy al-zuruf'yang ada di
dalam Q.S. Yasin dengan menggunakan Kitab Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-
Qur’an karya Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi
sebagai sumber rujukan utama. Hal ini dikarenakan kitab tersebut merupakan
salah satu kitab tafsir yang konsisten menyajikan qira’ar dalam penyajian
tafsirnya. Pokok masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan
mengenai bagaimana bentuk farsy al-furuf dalam Q.S. Yasin dan
implikasinya terhadap penafsiran.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan bentuk
penelitian kepustakaan (library research). Sumber data primer yaitu Kitab
Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, kemudian metode pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan dokumentasi, dan metode analisis data
menggunakan deskriptif analisis. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan ilmu taujih al-gira at.

Dalam penelitian ini, penulis menemukan adanya 11 farsy al-furuf
dalam Q.S. Yasin yang terdapat dalam ayat 5, 14, 35, 49, 55, 56, 62, 68, dan
70. 5 farsy al-huruf yang berimplikasi terhadap makna yaitu terletak pada
ayat 5, 49, 55, 56, dan 70 berpengaruh terhadap aspek akidah. Sedangkan 6
di antaranya berpengaruh terhadap makna secara umum.

Kata kunci: Qira’at, Farsy Al-Huruf, Al-Qurtubi
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ABSTRACT

The science of gira'at is one of the branches of Ulmul Quran that
holds a significant position, one of which is to understand the verses of the
Quran as it is related to the science of tafsir. If the science of tafsir discusses
the analysis of the meaning behind the texts of the Quran, the science of
gira‘at is a discipline that discusses matters related to the pronunciation of the
texts of the Quran. One of the gira'at that has a significant impact on
interpretation is in the part of farsy al-Auruf.

This research concentrates on farsy al-huruf found in Surah Yasin using
Kitab Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an by Abu Abdillah Muhammad bin
Ahmad al-Ansari al-Qurtubi as the primary reference. This is because this book is
one of the tafsir books that consistently presents gira’at in its interpretation. The
main problem in this research is formulated in a question about the form of farsy al-
huruf'in Surah Yasin and its implications for interpretation.

This research is classified as qualitative research with a library research
design. The primary data source is the book Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an,
and the data collection method used is documentation, while the data analysis
method uses descriptive analysis. In this research, the author uses the approach of
ilmu taujih al-gira’at.

In this research, the author found 11 instances of farsy al-huruf in
Surah Yasin are found in verses 5, 14, 35, 49, 55, 56, 62, 68, and 70. The 5
have implications for the meaning, namely verses 5, 49, 55, 56, and 70 which
influence the aspect of agidah. While the remaining 6 influence the general
meaning.
Keywords: Qira’at, Farsy Al-Huruf, Al-Qurtubi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai wahyu yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. pada dasarnya bukan hanya ditujukan pada
golongan tertentu. Al-Qur’an di dalamnya terdiri dari beberapa
surah, beberap surah dengan beberapa ayat, yang mana setiap ayat
terdiri beberapa lafaz, dan tiap lafaz terbentuk dari berbagai huruf,
tentunya memiliki tata cara dalam membacanya. Kendati memiliki
tata cara tersendiri dalam membaca, namun sejatinya Al-Qur’an ini
diturunkan untuk seluruh lapisan masyarakat dengan berbagai
macam suku dan bahasa, yang mana masing-masing memiliki
dialek dan turut berpengaruh dalam pelafalan ayat-Ayat Al-Qur’an.
Adanya ragam dialek tersebut telah terakomodir dalam suatu
disiplin ilmu yang berkaitan dengan tata cara membaca Al-Qur’an

yaitu qira ‘at.

Qira’at merupakan salah satu cabang dari ilmu-ilmu Al-
Qur’an dan termasuk disiplin ilmu yang membahas mengenai tata
cara mengucapkan beberapa kosakata dalam Al-Qur’an. Perbedaan
pada pengucapan tersebut dinisbatkan pada imam gira’at yang
meriwayatkannya. Bacaan qira’at tidak berasal dari hasil ijtihad
akan tetapi didasarkan atas riwayat yang memilki mata rantai sanad
yang bersambung sampai kepada Rasulullah Saw.! Illmu qira’at
adalah salah satu instrumen dalam mempertahankan orisinalitas Al-

Qur’an sekaligus sebagai kunci untuk masuk ke dalam tafsir Al-

! Ahmad Fathoni, Tuntunan Praktis 101 Magra’ Qira’at Mujawwad & al-Kalimah
al-Farsyiyah Riwayat ad-Duri dan as-Susi, Jilid 1, (Ciputat: Wasa Printing,2016), h. 2-31



Qur’an.? Ilmu ini memiliki cakupan objek pada perbedaan lafaz dan

artikulasi dalam pengucapannya.

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan bahwa sebenarnya
ragam gira’at ini sudah ada sejak sebelum Islam datang. Bangsa
Arab sebagai sebuah bangsa memiliki keragaman etnis, bahasa,
serta dialek yang masing-masing memiliki ciri khas dan karakter
tersendiri. Atas dasar itulah Rasulullah Saw. memohon kepada
Allah SWT. agar Al-Qur’an tidak diturunkan dalam satu huruf saja.
Permintaan tersebut kemudian dikabulkan oleh Allah SWT.
sehingga Al-Qur’an yang pada awalnya diturunkan dengan lugah
Quraisy saja selanjutnya diturunkan dengan tujuh huruf dengan
berbagai ragam dialek. Keterangan tersebut berdasarkan pada
sebuah hadis dari sahabat lbnu ‘Abbas yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari sebagai berikut.

N 325 Sl e AN oy LB ) BT AW i 5l aé (80s
Sl J3 B adas 58 is I Qe ol JB g e 1o
(e23) g lsdloly ) uf\m&é&\&dij)

“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair, ia berkata:
Telah menceritakan kepadaku al-Laits (1): Telah menceritakan
kepadaku ‘'Aqil (2), dari lbnu Syihab, ia berkata: Telah
menceritakan kepadaku 'Ubaidillan bin Abdullah: Bahwa Ibnu
'‘Abbas (3) telah menceritakan kepadanya: Bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, Jibril telah membacakan (Al-Qur’an) kepadaku dalam
satu huruf. Maka aku berulang-ulang membacanya. Lalu aku
selalu meminta kepadanya supaya ditambah, dan dia menambah

2 Muhammad ‘Abdul ‘Adzim al-Zargani, Manahil al- ‘Irfan fiy ‘Ulum Al-Qur’an
Jilid 1, (Libanon: Dar al-Kutub al-Arabi, 1995), h. 21



sampai dengan tujuh huruf.” (H.R. Bukhari no. 4991)3

Macam-macam bacaan tersebut telah mantap dan tuntas di
masa Rasulullah Saw. dan telah diajarkan kepada para sahabat
sebagaimana yang diterima dari Jibril a.s. Rasulullah Saw.
mengajarkan Al-Qur’an kepada para sahabat dengan bacaan yang
berbeda sesuai dengan apa yang mudah bagi mereka.* Al-A’zamy
berpendapat bahwa adanya perbedaan ini justru memberi
kemudahan bagi orang yang sulit melafalkan Bahasa Arab Quraisy.
Namun pada perkembangannya, beberapa masalah muncul dalam
dinamika ilmu qira ’at, salah satunya disebabkan oleh adanya hadis
Nabi Saw. yang menerangkan bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan
beberapa wajah bacaan (Sab’atu ahruf) yang diikuti dengan
munculnya orang-orang dengan berbagai versi bacaan yang
semuanya mengaku bersumber dari Rasulullah Saw. Adapun di
masa sekarang, salah satu masalah yang kerapkali muncul adalah
adanya segolongan orang yang menyalahkan bacaan orang lain
karena bacaan Al-Qur’annya berbeda dengan bacaannya. Padahal
bacaan yang dibaca orang tersebut merupakan wujud dari adanya
ragam bacaan Al-Qur’an (qgira’af). Oleh karena itu, para ulama
membagi qira’at ke dalam beberapa tingkatan yakni qira’at
mutawatir, Qira’at masyhar, qira’at ahad, qira’at syazzah, qira’at

maudiz ’, dan qira’at mudrajah.

Terkait sab’atu ahruf dan qira’at sab’ah ini sebenarnya

adalah dua entitas yang berbeda. Sab ‘atu ahruf sejatinya merupakan

3 Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim lbn Al-Mughirah ibn
Bardizyah Al-Jufri Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Mesir: As-Sultaniya Grand Emiri Press,
1311 H), juz 6 h. 184

4 Ahmad Fathoni, Tuntunan Praktis Qir’at Nafi’ Riwayat Qalun dan Riwayat
Warsy, (Jakarta: 11Q Jakarta Press, 2023), h. 2



perbedaan yang Allah SWT. berikan kepada Nabi Saw. sebagai
bentuk kemurahan kasih sayang yang akan menjadi kemudahan
bagi umatnya. Sedangkan qira’at sab’ah yaitu qira’at yang
mengikuti madzhab dari tujuh imam. Ibnu Al-Abyari
mengungkapkan beberapa permasalahan dalam pelafalan Al-Qur’an
yang terkait dalam ilmu qgira at, antara lain; imalah, isymam, tarqiq,
tafkhim dan lain sebagainya. Perbedaan tersebut dilatarbelakangi
oleh adanya perbedaan dialek pada masing-masing kabilah Arab
dalam melafalkan kalimat-kalimat tertentu. Selain itu, permasalahan
juga terdapat pada bagaimana menentukan i’rab dan standarisasi

pada mushaf Al-Qur’an.

Para ulama merumuskan pengertian qgira’at dan Perbedaan
yang ada di dalamnya, salah satunya yaitu Al-Qastalani. Menurut
Al-Qastalani, ilmu qira’ar adalah ilmu yang mempelajari hal-hal
yang disepakati atau diperselisihkan ulama yang berkaitan dengan
lugat, i’rab, isbat, fasl, wasl dan lainnya sehingga berdampak pada
maknanya. Adanya perbedaan pada ragam qira’at tidak hanya
berimplikasi terhadap makna saja tetapi juga dapat memberi

implikasi terhadap penafsiran.®

Para ulama berbeda pendapat mengeni ragam Qira’at dan
implikasinya pada penafsiran. lbnu Taimiyah (w. 728 H)
menjelaskan bahwa perbedaan qira’ar dapat mempengaruhi
penafsiran Al-Qur’an.® Menurut Jalaluddin As-Suyuti (911 H/1505

M) bahwa pemahaman terhadap qira’ar sebagai prasyarat tafsir

h. 11

5 Rigza Ahmad, Dinamika Qira’at Sab’ah (Purwakarta, STAI Al Muhajirin Press),

® Romlah Widayati, “Memahami Penafsiran Ayat Poligami Melalui Pendekatan

Qira’at Al-Qur’an: Penafsiran QS. An-Nisa’:3” dalam Jurnal Alim Jurnal of Islamic
Education, h. 207



disebabkan oleh adanya versi gira ‘at yang berbeda-beda. Perbedaan
itu adakalanya berkaitan dengan lahjah atau dialek yang mana
Perbedaan tersebut tidak berimplikasi terhadap makna seperti
bacaan tashil, imalah, taqlil, tarqiq, tafkhim dan sebagainya. Ibnu
‘Asyur (w. 1393 H) dalam mukaddimah Kkitab tafsirnya yang
membahas terdapat bahasan mengenai gira’at serta pengaruhnya
dalam penafsiran Al-Qur’an mengatakan bahwa hubungan antara
gira’at dan tafsir dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu: qira’at
yang tidak berpengaruh terhadap penafsiran dan qira’ar yang
berpengaruh terhadap penafsiran. Jenis qira’atr yang tidak
berpengaruh/berimplikasi pada penafsiran biasanya dikarenakan
adanya perbedaan pengucapan huruf, tanda baca, panjang dan
pendeknya bacaan, al- imalah, al-takhfif, al- tashil, al-takqiq, al-
jahr (nafas ditahan), al-hams (nafas berhembus) dan al-gunnah
(berdengung). Adapun perbedaan qira’at yang memiliki keterkaitan
dengan substansi lafaz dapat berimplikasi terhadap perbedaan

makna.

Pada perkembangannya, kitab tafsir yang juga menyinggung
persoalan mengenai gira’at mulai bermunculan. Di antaranya Kitab
Tafsir Al-Jami’ al-Bayan karya lbn Jarir At-tabari (224-310 H), Al-
Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurtubi (580-671 H), Fath al-
Qadir karya Imam Syaukani (1173-1250 H), dan yang kontemporer
yaitu Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah al-Zuhaily (1351-
1434H), dan lain sebagainya.’

Menurut analisa yang penulis lakukan, beberapa kitab tafsir

" Romlah Widayati, “Peran Qira’at dalam Menafsirkan Ayat-ayat Al-Qur’an”,
Makalah dalam Focus Group Discussion (FGD) tentang Qira’at, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, 2019), h.5



di atas memiliki cara tersendiri dalam menyajikan ragam qira’at Al-
Qur’an dalam kitabnya. Pertama yaitu kitab Al-Jami’ al-Bayan atau
yang lebih dikenal dengan Tafsir Tabari, pembahasan mengenai
gira’at disertai dengan alasan dan argumen yang mendukung
terjadinya qira’at tersebut. Selain disertai dengan penafsiran, kitab
tersebut juga menyebutkan periwayatan-periwayatan yang berkaitan
dengan ragam qira’at tersebut. Kedua yaitu kitab Al-Jami’ li Ahkam
Al-Qur’an atau yang dikenal dengan Kitab Tafsir Al-Qurtubi. Kitab
ini dalam menyebutkan ragam qira ‘at turut menyertakan keterangan
mengenai terjadinya perbedaan ragam qira’at tersebut lengkap
dengan penafsirannya. Ketiga yaitu Kitab Tafsir Fat/ al-Qadir yang
dalam menyajikan ragam qira’atr disertai dengan keterangan
mengenai bagaimana Qqira’at tersebut terjadi. Tak lupa juga
dicantumkan penafsiran di dalamnya. Keempat yaitu Kitab Tafsir
Al-Munir yang dalam pembahasan gira’armnya hanya menyebutkan
ragam Qira’atr yang ada tanpa disertai dengan makna dan

penafsiran.

Contoh ragam qira’at yang berimplikasi pada makna adalah
dalam Q.S. Al-Fatihah ayat 4 yang berbunyi:
ol s

“Yang menguasai di Hari Pembalasan.” (Q.S. Al-Fatihah
[1]:4)

Pada ayat tersebut, lafaz Maliki mempunyai empat bacaan:
(1) maliki. (2) maliki, (3) malki — bentuk bacaan yang ringan dari

lafaz maliki, dan (4) malik. Para ulama berbeda pendapat mengenai



bacaan manakah yang lebih lugas dan tepat. Kedua bacaan tersebut
sama-sama diriwayatkan oleh Nabi Saw., Abu Bakar, dan Umar.
Kedua bacaan tersebut juga disebutkan oleh At-Tirmizi.2 Ada
beberapa pendapat mengenai perbedaan tersebut. Pendapat yang
pertama, mengatakan bahwa maliki (raja) lebih umum daripada
malik (penguasa/pemilik). Hal itu dikarenakan setiap malik adalah
malik dan tidak setiap malik adalah malik. Selain itu perintah malik
berlaku untuk malik dalam kerajaannya, sehingga tidak ada yang
berhak bertindak kecuali atas perintah malik (raja). Demikianlah
menurut Abu Ubaidah Al-Mubarad. Kemudian pendapat yang
kedua, mengatakan bahwasannya malik-lah yang lebih lugas dan
tepat. Hal itu dikarenakan bahwa malik adalah penguasa manusia
dan yang lainnya sehingga malik lebih besar dan luas dalam
bertindak. Selain itu dalam lafaz malik pun terdapat tambahan

kepemilikan.

Penjelasan di atas menjadi salah satu contoh dari dampak
gira’at terhadap makna dan penafsiran. Berbagai pendapat ulama
yang telah dipaparkan di atas membawa kita pada pemahaman
bahwa ragam qira’at adakalanya berpengaruh terhadap makna dan
penafsiran, adakalanya pula tidak. Qira’at yang berpengaruh pada

penafsiran terdapat pada sebagian farsy al-auruf.

Berdasarkan uraian yang disebutkan di atas, maka hal
tersebut menjadikan penulis tertarik untuk melakukan kajin lebih
lanjut mengenai qira’atr khususnya pada kaidah farsy al-furuf.

Namun sebelumnya penulis telah melakukan analisa terhadap

8 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi Al-Jami’ [i Ahkam Al-
Qur’an juz 1 terj. Abdul Hamid (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), juz 1 h.354



beberapa skripsi dan tesis yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini dan telah dicantumkan pada tinjauan pustaka. Karya-
karya tersebut membahas tentang ragam qira’at yang terdapat
dalam suatu surah atau ayat-ayat dengan tema tertentu. Dari kelima
karya tulis yang penulis analisa, ada beberapa penelitian yang di
antaranya dikhususkan pada surah Al-Bagarah hingga Al-Maidah
atau hanya pada beberapa ayat yang tercakup dalam sebuah tema
seperti ayat-ayat hukum dan 7aharah. Penelitian-penelitian tersebut
juga menggunakan beberapa kitab tafsir seperti Marah Labid dan

Al-Qurtubi sebagai sumber rujukan utamanya.

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh minimnya
pengetahuan masyarakat mengenai ilmu qira’at. Hal ini mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Agusni Yahya bersama para
rekannya terhadap LPTQ Aceh yang dalam melakukan pembinaan
gira’at masih dilaksanakan tidak reguler atau musiman yaitu ketika
menjelang MTQ saja.® Pembinaan tersebut juga hanya menjangkau
pada orang-orang tertentu yang dianggap memiliki potensi untuk
mengikuti musabagah, sementara umumnya masyarakat di daerah
tersebut hanya mengenal qira’ar riwayat imam Hafs. Adapun
pembelajara yang dilakukan oleh LPTQ Aceh tersebut menjadi
kurang maksimal karena hanya dilaksanakan secara musiman saja
menjelang MTQ. Hal ini pula yang terjadi di kebanyakan daerah di

Indonesia.

Selain beberapa hal di atas, ketertarikan penulis untuk

melakukan penelitian ini adalah maraknya tradisi membaca surah

% Agusni Yahya, dkk., Eksistensi Ilmu Qira’at pada Lembaga Pengembangan
Tilawatil Qur’an (LPTQ) Aceh dan Pemahaman Qira'at terhadap Peserta MTQ di Aceh Vol.
7 No. 2 th 2022, Tafse: Journal of Qur'anic Studies, (Aceh: UIN Ar-Raniry Aceh)



Yasin di kalangan umat Islam di Indonesia. Budaya tersebut telah
menjadi tradisi turun menurun yang telah dibangun oleh para ulama
di awal masa masuknya Islam di nusantara. Namun pada
pelaksanaannya, ternyata tidak banyak umat muslim yang
mengetahui esensi daripada amaliyah pembacaan surah Yasin selain
daripada konteks budaya atau tradisi itu sendiri. Dikutip dari Siti
Maimunah dalam jurnalnya menyebutkan hasil risetnya dari
beberapa informannya yang mengemukakan beberapa alasan dan
keyakinan dalam menjalankan amaliah pembacaan surah Yasin ini
yaitu menjadikan eratnya hubungan antar tetangga karena dalam
pelaksanaannya dibaca bersama-sama dengan warga sekitar. Ada
juga yang menyebutkan adanya tradisi tersebut turut mempererat
hubungannya dengan Allah SWT. dan menjadikan orang-orang
yang membacanya dapat berbuat baik. Dengan adanya tradisi ini
beberapa informan pun memiliki harapan agar dilancarkan
rezekinya, dilancarkan urusan dunia dan akhiratnya, diberikan
ketenangan hati, dan dampak positif lainnya. Maka dengan
demikian sejatinya pembacaan surah Yasin tersebut dapat dirasakan

dampaknya oleh yang melakukan.

Surah Yasin adalah surah yang ke- 36 dalam Al-Qur’an.
Diturunkan di Makkah.!! Surah ini juga dikenal sebagai jantung
dari Al-Qur’an karena kandungan surahnya yang begitu penting.
Beberapa keutamaan surah Yasin yang sering disinggung oleh para
ulama antara lain kandungannya mengenai akidah (ketuhanan),

10 Siti Maimunah, Konstruksi Sosial dalam Pembacaan Surah Yasin: Studi Living
Qur’an di Kampung Rawa Saban Pakuhaji Tangerang Banten vol. 3 ed. 1 th. 2024, Musala:
Jurnal Pesantren dan Kebudyaan Islam Nusantara, (Yogyakarta: LPPM 11Q An-Nur)

11 Wahbah Az-Zuhaily, At-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj juz 11, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1426 H/2005 M), h. 629
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B.

tanda kekuasaan Allah SWT., ajakan pada kebaikan, dan tentang

hari kiamat.

Namun, yang menjadi sebuah ironi adalah banyaknya umat
muslim yang melaksanakan amalan tersebut tanpa disertai
pengetahuan yang lebih jauh mengenai keutamaan, kandungan,
penafsiran, hingga ragam qira’at yang ada dalam surah tersebut.
Oleh karena itu, mengingat betapa melekatnya surah Yasin dengan
kehidupan umat muslim di Indonesia sehari-hari, maka penulis
tertarik melakukan kajian lebih lanjut terutama di bidang qira’at
dan pengaruhnya terhadap penafsiran untuk menambah khazanah
keilmuan dan wawasan umat Islam sehingga memiliki pengetahuan
yang lebih dalam melakukan tradisi yang telah berlangsung secara

turun-temurun ini.

Untuk menambah keberagaman dalam khazanah keilmuan
Al-Qur’an dan tafsir, terlebih pada kajian ragam qira’at, maka
dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian mengenai farsy al-
huruf'yang ada pada Q.S.Yasin dalam kitab tafsir yang berjudul Al-
Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an atau dikenal sebagai Al-Qurtubi. Kitab
Tafsir Al-Qurtubi ini dipilih oleh penulis karena berdasarkan analisa
yang dilakukan, kitab ini mengulas banyak ragam qira’at dalam
penafsirannya disertai dengan implikasinya pada penafsiran di

berbagai aspek, baik hukum, akidah, bahasa, dan yang lainnya.
Permasalahan

Setelah memaparkan berbagai latar belakang masalah
dalam penelitian, maka penulis menguraikan beberapa hal
sebagaimana berikut:
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Identifikasi Masalah.
a. Minimnya pengetahuan masyarakat mengenai ilmu qira ‘at.

b. Minimnya pengetahuan mayarakat mengenai ilmu qira ‘at

yang berpengaruh terhadap penafsiran.

c. Adanya kesalahpahaman mengenai perbedan gira ’at yang

mengarah kepada perselisihan.

d. Pelaksanaan tradisi membaca surah Yasin yang tidak disertai

pengetahuan mengenai ragam qira ‘at dan pengaruhnya
terhadap tafsir.

- =

e. Banyaknya ragam qira ‘at pada farsy al-suruf di Q.S. Yasin
dan belum dikaji lebih dalam.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan,
maka diperlukan pengkajian dan penelitian lebih lanjut terhadap
ragam Qira’at yang ada, khususnya pada farsy al-huruf. Agar
permasalahan tidak melebar dan keluar dari pokok masalah,
maka penulis membatasi penelitian pada permasalahan ragam
farsy al-huruf yang terdapat pada Q.S.Yasin ayat 5, 14, 35, 39,
49, 55, 56, 62, 68, dan 70 dengan menggunakan Kitab Tafsir Al-
Jami’ li Ahkam Al-Qur’an atau yang biasa dikenal Kitab Tafsir
Al-Qurtubi dan Matan Syatibiyyah: Hirz al-Amani wa Wajh al-
Tahani karya Ahmad Asy-Syatibi sebagai rujukan utamanya.
Perumusan Masalah.
Setelah dilakukan identifikasi dan pembatasan masalah
sebagaimana yang telah disebutkan, maka dapat dirumuskan

masalah yang akan menjadi pokok dari penelitian ini, yaitu:
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a. Bagaimana bentuk ragam qira’at pada farsy al-huruf dalam
surah Yasin?

b. Bagaimana implikasi ragam qira’at terhadap penafsiran
menurut Imam Al-Qurtubi pada farsy al-iuruf yang terdapat

dalam surah Yasin?

C. Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan,

olen karenanya penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat

mencapai beberapa tujuan sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi bentuk ragam qira ‘at pada farsy al-furuf dalam
surah Yasin

Menganalisa implikasi ragam qira’at terhadap penafsiran
menurut Imam Al-Qurtubi pada farsy al-huruf yang terdapat

dalam surah Yasin.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan

manfaat bagi siapapun sebagai berikut:

1.

Aspek akademis

Keberadaan penelitian ini, diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi khazanah keilmuan umat Islam khususnya di
ranah Al-Qur’an. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi
pintu untuk mengenalkan ilmu qira’at kepada umat Islam untuk
menuju pemahaman terhadap Al-Qur’an dan ragam cara
membacanya.

Manfaat teoritis
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Penelitian ini nantinya akan memberikan sumbangsih terhadap
keilmuan dalam bidang ilmu Al-Qur’an khususnya ilmu qira at,
yang mana ke depannya hasil dari penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Manfaat praktis

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat menambah
wawasan yang mewujudkan Kketertarikan untuk belajar dan
meneliti terkait ilmu qira’ar lebih lanjut sehingga ilmu qira’at

semakin diminati dan dilestarikan oleh umat Islam.

E. Tinjauan Pustaka
Qira’at sebagai salah satu cabang ilmu dari ilmu-ilmu Al-

Qur’an memiliki daya tarik tersendiri bagi peminatnya untuk dikaji
lebih lanjut. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis ini, sehingga untuk menghindari terjadinya penelitian yang
sama, penulis melakukan riset terlebih dahulu terhadap kajian-
kajian yang pernah ada sebelumnya. Hal itu dilakukan atas dasar
pemahaman penulis penelitian yang akan dilakukan ini bukanlah
yang pertama kali dalam ilmu qgira’ar. Dari penelusuran tersebut
penulis menemukan beberapa kajian sebelumnya yang memiliki
skema yang berdekatan namun berbeda-beda objek penelitian dan
penyajian hasilnya, antara lain:

1. Ragam Qira’at dalam Tafsir (Kajian Kitab Tafsir Al-Munir
Karya Syekh Nawawi al-Bantani (w. 1897 M) Terhadap Farsy
al-Huruf dalam Surah Al-Bagarah) oleh Khoirotun Nisa
mahasiswi  jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah 11Q Jakarta yang dibuat pada tahun
2020. Skripsi ini membahas mengenai kajian qira’at, biografi
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Syekh Nawawi dan Tafsir Al-Munir, serta perbedaan gira’at dan
implikasinya terhadap penafsiran. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah sama-
sama akan meneliti tentang ragam qgira’at. Namun yang menjadi
perbedaan adalah surah yang dipilih untuk dikaji dan Kitab tafsir
yang dijadikan rujukan.'? Pada skripsi ini penulisnya telah
menentukan penelitian ragam qira’ar hanya pada surah Al-
Bagarah yang ada dalam Kitab Tafsir Al-Munir. Dalam skripsi
ini penulis menemukan adanya 85 farsy al-huruf yang mana
Perbedaannya telah dijelaskan oleh Syekh Nawawi dalam Kitab
tafsirnya. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan wawasan
tentang keunggulan yang menjadikan kitab tafsir Al-Munir
dipilih yaitu karena dalam pandangan penulis skripsi ini Kitab
Tafsir Al-Munir ini menjadi kitab tafsir dari Nusantara yang
ditulis oleh ulama besar nusantara yang tidak kalah dengan kitab-
kitab tafsir dari timur tengah.

2. Ragam Qira’at dan Pengaruhnya terhadap Penafsiran (Kajian
Kitab Tafsir Al-Munir Karya Syekh Nawawi Al-Bantani
Terhadap Farsy al-huruf dalam Surah Ali-‘Imran) yang
merupakan skripsi dari Wa Ode Asri Fahma Rishanda Abeto,
mahasiswi  jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah 11Q Jakarta yang dibuat pada tahun
2021. Skripsi ini membahas beberapa hal mengenai qira’at
antara lain deskripsi tentang qira’at secara umum, profil Syekh
Nawawi Al-Bantani dan Kitab Tafsir Al-Munir secara umum,

dan Perbedaan qira’at dan pengaruhya terhadap penafsiran Al-

12 Khoirotun Nisa, Ragam Qira 'at dalam Tafsir (Kajian Kitab Tafsir Al-Munir
Karya Syekh Nawawi al-Bantani (w. 1897 M) Terhadap Farsy al-Hurdf dalam Surah Al-
Bagarah),(Jakarta: 11Q Jakarta, 2020), h. 7
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Munir. Peersamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis dan penelitian sebelumnya yakni kajian yang menjadi
fokus penelitian adalah mengenai ilmu qir@’ac. Namun
perbedaan terdapat pada objek penelitian skripsi ini berfokus
pada Q.S. Ali-‘Imran yang bersumber pada Kitab Tafsir Al-
Munir.® Penemuan dalam skripsi ini menyatakan bahwa ada 79
farsy al-huruf dalam surah Ali ‘Imran yang mana 65 di antaranya
tidak berpengaruh terhadap penafsiran. Ada pun sisanya
memiliki pengaruh terhadap penafsiran dan dijelaskan pada
bagian akhir pembahasan sebelum sampai pada penutup skripsi.
Kontribusi penelitian ini memberikan pengetahuan bagi penulis
bahwasannnya tidak semua perbedaan ragam qira’at khususnya
pada farsy al-Auruf itu berpengaruh pada penafsiran.

3. Dampak Ragam Qira’at terhadap Penafsiran Al-Qur’an dalam
Kajian Ayat-ayat Thaharah yang merupakan skripsi dari Nur
Ramdani Awaludin, mahasiswa Fakultas Ushuluddin PTIQ
Jakarta pada jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir yang dibuat pada
tahun 2022. Skripsi ini memiliki cakupan pembahasan pada
kajian qira’at. Persamaan dalam penelitian ini adalah kajian
penelitiannya terhadap ilmu gira@’at. Namun terdapat perbedaan
di mana dalam penilitian ini menjelaskan juga hikmah dari
adanya ragam qira’at.'* Selain itu, dalam skripsi ini penulis
membatasai penelitiannya pada suatu tema yang terkait dengan
beberapa ayat. tema yang dipilih oleh penulis yaitu raharah.

Penemuan dalam penelitian ini yaitu ragam qira’at yang ada

13 Wa Ode Asri Fahma Rishanda Abeto, Ragam Qira ‘at dan Pengaruhnya
terhadap Penafsiran (Kajian Kitab Tafsir Al-Munir Karya Syekh Nawawi Al-Bantani
Terhadap Farsy al-huruf dalam Surah Ali- ‘Imran), (Jakarta: 11Q Jakarta,2021), h. 8

14 Nur Ramdani Awaludin, Dampak Ragam Qira 'at terhadap Penafsiran Al-
Qur’an dalam Kajian Ayat-ayat Thaharah, (Jakarta: PTI1Q Jakrta, 2022), h. 41.
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pada ayat-ayat tentang faharah antara lain: Q.S. Al-Bagarah Ayat
222, Q.S. Al-Maidah Ayat 6, dan Q.S. An-Nisa’ Ayat 43.
Kontribusi penelitian ini adalah memberikan persepsi baru
mengenai  klasifikasi pengaruh ragam qira’ar terhadap
penafsiran, yang dalam dua penelitian sebelumnya hanya terbagi
menjadi dua, dalam skripsi karya Ramdani Awaludin
dikelompokkan menjadi tiga yaitu macam, yaitu; faktor ragam
qira’at yang berimplikasi terhadap penafsiran disebabkan oleh
adanya perbedaan bacaan Nabi Saw. yang disampaikan dan
diajarkan kepada para sahabatnya dengan beberapa versi gira’at
karena Nabi Saw. tidak mengajarkannya dengan satu bacaan
qira’at saja. Perbedaan ragam qira’at ini ada yang berimplikasi
terhadap penafsiran dan ada yang tidak, dan adanya dampak
ragam qira’at terhadap penafsiran pada ayat-ayat faharah.
Kebanyakan para mufassir memilih ragam qira’at yang paling
populer dan memilih bacaan yang menimbulkan penafsiran yang
berbeda. Setiap ragam gira ’at ternyata juga memiliki Perbedaan

madzhab yang mana hal itu sangat berpengaruh.

. Skripsi yang berjudul Perbandingan Penyusunan Kitab Qiraaat

‘Asim dalam Panduan Al-Qur’an Qira’at ‘Asim Riwayat Syu’bah
dan Hafs dalam Kitab Nailun Nabilah fi Taisir Riwayat Imam
Syu’bah karya Firda Nurul Azizah dari UIN KHAS Jember yang
dibuat pada tahun 2022. Skripsi ini memiliki persamaan yang
juga melakukan penelitian di bidang ilmu gira’at. Namun
Perbedaan penelitian ini sangat menonjol dibanding tiga
penelitian sebelumnya juga penelitian yang akan dilakukan
penulis. Yang membedakan adalah penelitian ini berfokus untuk

meneliti dan membandingkan kitab panduan qira’at pada qira’at
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Imam ‘Asim Riwayat Syu’bah.'® Penulis skripsi ini berhasil
melakukan penemuan mengenai adanya Perbedaan pada Buku
Panduan Al-Qur’an Qira’at ‘Asim karya Ali Nawawi Taslima
dan Kitab Nailun Nabilah karya Dana Achmad Dachlani
merupakan sama-sama Kkitab yang menjadi panduan dalam
qira’at ‘Asim Riwayat Syu’bah yang mana terdapat perbedaan di
antara keduanya yang salah satunya dilatarbelakangi oleh jalur
keilmuan penulis. Karya Ali Nawawi Taslima memiliki jalur
sanad kepada ulama-ulama Al-Qur’an di Indonesia seperti K.H.
Ahsin Sakho Muhammad dan K.H. Arwani Kudus. Penulisannya
pun cenderung menggunakan huruf pegon. Sedangkan karya dari
Dana Achmad Dachlani ditulis menggunakan bahasa Arab
dengan jalur sanadnya dari Syekh Nabil Muhammad Muhammad
Ali al-Misri serta beberapa sumber rujukannya berasal dari
karya-karya ulama timur tengah. Kemudian riwayat sejarah Dana
Achmad Dachlani dalam bidang ilmu qira’at murni dari ulama
timur tengah.'® Menurut penulis, penelitian ini berpengaruh
dalam memberikan kontribusi dengan menambah wawasan
mengenai adanya keterkaitan dan pengaruh antara gira’at pada
penulisan mushaf khususnya dalam rasmnya.

5. Qira’at AI-Qur’an (Kajian Deskriptif terhadap Imam Ibnu Kasir
Riwayat Al-Bazziy dan Qunbul) yang merupakan skripsi dari
Khairul Umam, mahasiswa PTIQ yang terbit pada tahun 2023.

Pada skripsi ini  memiliki persamaan dalam pembahasan

15 Firda Nurul Azizah, Perbandingan Penyusunan Kitab Qira ‘at Ashim dalam
Panduan Al-Qur’an Qira’at Ashim Riwayat Syu’bah dan Hafsh dalam Kitab Nailun Nabilah
fi Taisir Riwayat Imam Syu’bah, UIN KHAS Jember:2022, h. 6

16 Firda Nurul Azizah, Perbandingan Penyusunan Kitab Qiraaat Ashim dalam
Panduan Al-Qur’an Qiraat Ashim Riwayat Syu’bah dan Hafsh dalam Kitab Nailun Nabilah
fi Taisir Riwayat Imam Syu’bah.



18

mengenai ilmu gira’at. Namun yang menjadi Perbedaan adalah
dalam skripsi ini penulis hanya memfokuskan pada raam qira’at
dari Imam Ibnu Kasir Riwayat Al-Bazziy dan Qunbul. Penulis
menemukan bahwa kaidah-kaidah qira’ar Imam Ibnu Kasir
Riwayat Al-Bazziy dan Qunbul mencakup kaidah isti’azah,
basmalah, hukum mad, mim jama’, silah, dan ha’ damir. Dalam
mengaplikasikan kaidah-kaidah tersebut, seringkali terjadi
perbedaan bacaan antara gira’ar Imam Ibnu Kasir Riwayat Al-
Bazziy dan Qunbul dengan qira’at lainnya, terutama dengan
qira’at umum yang sering kita dengar, yaitu gira’at Imam ‘Asim
Riwayat Hafs. Perbedaan inilah yang menjadi ciri khas bagi
qgira’at Imam Ibnu Kasir Riwayat Al-Bazziy dan Qunbul. Qira’at
Imam Ibnu Kasir berimplikasi terhadap makna ataupun tafsir
pada suatu ayat. Hal tersebut teridentifikasi dari beberapa aspek
Perbedaan qira’at, baik pada gira’at Imam lbnu Kasir dengan
imam qira’at lainnya.l” Adapun kontribusinya terhadap kami
adalah dengan adanya penelitian yang telah ada ini memberikan
pengatahuan yang lebih komprehensif mengenai ragam qira’at

Imam Ibnu Kasir Riwayat Al-Bazziy dan Qunbul.

F. Metodologi Penelitian
Untuk mencapai sebuah tujuan dalam sebuah penelitian, maka
harus dilakukan metode atau langkah-langkah sistematis. Adapun
metode-metodenya adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan

17 Khairul Umam, Qiraat Al-Qur’an (Kajian Deskriptif terhadap Imam Ibnu Katsir
Riwayat Al-Bazziy dan Qunbul), (Jakarta: PTIQ Jakarta: 2023), h. 77



19

dengan  menggunakan  pendekatan  kualitatif.  Penelitian
kepustakaan atau library research penelitian yang dilakukan
dengan menelaah pada sumber-sumber yang tertulis baik itu
berupa buku, kitab, jurnal, dan sebagainya yang masih memiliki
keterkaitan dengan topik yang dibahas oleh penulis. Penelitian ini
tergolong kualitatif sebab dalam penelitian ini penulis merupakan
sebuah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara gabungan, analisis data bersifat kualitatif dengan hasil
penelitian yang lebih menekankan kepada makna daripada
generalisasi.’® Jenis penelitian kualitatif ini merupakan suatu
proses penelitian dan pemahaman yang didasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial maupun

masalah manusia.®

. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data terdiri dari dua macam
yaitu:
a. Sumber data primer
Penulis menjadikan Kitab Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an
atau yang dikenal sebagai Tafsir Al-Qurfubi karya Abu
Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi (580-671
H) jilid 8 yang diterbitkan oleh Dar al-Hadi$, Lebanon pada
tahun 2002 sebagai sumber data primer dalam penelitian ini.
Hal ini didasari oleh penelusuran yang dilakukan penulis
bahwasannya Kitab Tafsir Al-dami’ li Ahkam Al-Qur’an
memiliki kajian ragam qira’at yang lengkap dengan penjelasan

18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, t.t.)
19 |skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: Gaung Persada Press, 2009),

cet. 1, h. 11
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yang cukup komprehensif dan menjadi kitab rujukan gira’at
hingga saat ini.
b. Sumber data sekunder

Dalam penelitian ini untuk sumber data sekunder penulis
mengambil dari berbagai kitab, buku-buku, jurnal-jurnal, dan
karya ilmiah lainnya yang membahas tentang ilmu qgira’at dan
masih relevan dengan penelitian ini. Salah satu sumbe data
sekunder yang cukup banyak digunakan dalam penelitian ini
yaitu Kitab Matan Syatibiyyah: Hirz al-Amani wa Wajh al-
Tahani karya Ahmad Asy-Syatibi dan terjemahannya

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan teknik
pengumpulan studi dokumentasi. Teknik ini merupakan sebuah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun
berbagai arsip-arsip yang di dalamnya termasuk juga buku-buku
mengenai pendapat dan teori, dalil, dan sebagainya yang masih
memiliki keterkaitan dengan penelitian.?° Penulis melakukan
pengumpulan data dengan melakukan studi kepustakaan untuk
mengumpulkan dokumen yang berkaitan. Studi kepustakaan
merupakan  penelitian  dengan  menjadikan  bahan-bahan
kepustakaan seperti buku, jurnal, majalah dan lainnya sebagai
sumber data. Beberapa langkah yang dilakukan oleh penulis yaitu:

a. Menetapkan objek formal penelitian yaitu Kitab Tafsir Al-

Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya Abu Abdillah Muhammad

bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi yang terkenal sebagai Kitab

Tafsir Al-Qurtubi.

2 Iryana dan Kawasati, “Artikel: Tehnik Pengumpulan Data Metode Kualitatif”,

(Ttp., tt), h.1l
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b. Menetapkan tema yaitu “Implikasi Qira’at Sab’ah terhadap
Penafsiran (Analisis Kitab Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-
Qur’an terhadap Farsy al-Huruf dalam Surah Yasin)”.

c. Melacak, mencari, dan mengumpulkan ayat-ayat yang
mengandung farsy al-huruf dalam Q.S. Yasin menurut
kalangan imam Qira’at sab’ah dalam Kitab Tafsir Al-Jami’
li Ahkam Al-Qur’an dan Hirzu Al-Amaani Wajhu At-Tihani
atau yang dikenal sebagai Nazam Syatibiyyah sebagai
rujukannya.

4. Teknik Analisis Data
Sebuah penelitian memerlukan metode agar penelitian yang
dilakukan dapat sesuai prosedur dan data yang dikumpulkan lebih
terorganisir terutama dalam penyajiannya. Maka dari itu dalam
penelitian penulis menggunakan metode analisis data analisis
deskriptif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moeleg
bahwasannya metode ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu;
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.?
Langkah-langkah tersebut dapat dirincikan sebagai berikut
a. Reduksi Data
Mereduksi data dapat diartikan juga dengan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, fokus terhadap hal-hal yang
penting, mencari tema dan pola, serta membuang yang tidak
perlu.
Penerapannya dalam penelitian ini yaitu dalam
menggali informasi atau data yang diperlukan, penulis

mengkaji kitab yang menjadi sumber data primer dan kitab-

21 sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, Cet. 1, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 220.
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kitab atau buku-buku lain yang memiliki keterkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian. Prenulis akan menyaring
data-data dan informasi sesuai yang dibutuhkan untuk

mendukung dan mengembangkan penelitian.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Hal
tersebut dilakukan karena data yang diperoleh dalam proses
penelitian biasanya berbentuk naratif, sehingga perlu
penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.

Setelah memperoleh data-data yang berkaitan, data-
data tersebut akan diolah dan diklasifikasikan sesuai
pembahasan yang diperlukan agar dapat disajikan dengan
baik dalam penelitian ini. Langkah tersebut perlu dilakukan
karena biasanya data yang diperoleh dari buku atau kitab
masih berupa naratif dengan penjelasan yang terkadang
sangat panjang dan juga perlu ditambahkan keterangan yang
saling melengkapi yang didapat dari sumber yang berbeda-
beda.

. Kesimpulan

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir
dalam proses analisa data. Pada tahap ini biasanya peneliti
mengemukakan kesimpulan dari data yang telah diperoleh.
untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan
mencari hubungan, persamaan, dan Perbedaan.

Setelah melakukan analisa data, penulis akan
mengambil garis besar yang menjadi intisari dalam sebuah

penelitian untuk mendapatkan kesimpulan yang sesuai.
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Dengan dilakukannya penarikan kesimpulan maka sebuah
penelitian akan menjadi lebih mudah dipahami dan diambil
manfaatnya.

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan diperlukan untuk menganalisa perbedaan
gira’at. Dari proses analisa yang dilakukan akan diketahui sebab
dan proses terjadinya perubahaan suatu ragam qira’atr yang
berbeda antara satu dengan lainnya. Untuk itu, dalam penelitian
ini penulis menggunakan pendekatan ilmu qira’at dan ilmu
taujih.

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan ilmu
qira’at, sebagaimana objek yang dikaji dalam penelitian ini. IImu
gira’at ini diperlukan untuk mengidentifikasi data yang
diperoleh, untuk kemudian diklasifikasikan berdasarkan
Perbedaan dua kaidah di dalamnya, yaitu, kaidah usuliyyah dan
kaidah farsy al-huruf. Kedua pendekatan ini penulis gunakan
untuk menganalisis makna dari suatu lafaz yang mengalami
Perbedaan ragam bacaan dan mendapatkan penafsiran masing-
masing dari ragam bacaan tersebut.

Selain menggunakan ilmu qira’at, juga digunakan ilmu
taujih yang merupakan ilmu atau sebuah istilah bagi sebuah
proses yang menampilkan dan menjelaskan qira’ar dari
perspektif kebahasaan. Dengan adanya pendekatan ini, suatu
ragam qira’at dapat diteliti dari sisi morfologi (saraf) dan
gramatika (nahwu). Penulis mnggunakan pendekatan ini karena
dengan adanya taujih akan didapatkan penjelasan mengenai
alasan dan faktor adanya ragam qira ‘at tersebut.

Dalam penelitian ini, kedua ilmu di atas sangat diperlukan
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karena penulis akan melakukan analisa terhadap ayat atau kata
yang memiliki perbedaan gira’at untuk kemudian perubahan dan
maknanya masing-masing sehingga akan didapatkan pengaruh

perbedaan qira’at tersebut secara makna dan implikasinya dalam

penafsiran.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

BAB I. Dalam bab ini berisi pendahuluan yang di dalamnya
ditulis Latar Belakang Masalah yang menjadi alasan penulis tertarik
melakukan penelitian terhadap masalah tersebut. Dalam bab ini
dikemukakan Identifikasai Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, dan Manfaat Penelitian.

BAB Il. Dalam bab ini akan dibahas mengenai kajian
umum seputar ilmu gir@’at secara umum, yang mana dalam
pembahasannya meliputi pengertian, sejarah perkembangan, syarat
dan macam-macam, kaidah-kaidah yang ada, hakikat perbedaan,
dan hikmah perbedaan dalam gira’at. Selain itu dalam bab ini juga
berisi gambaran singkat mengenai surah Yasin.

BAB Ill . Bab ini akan menjadi bagian yang memahas
mengenai profil dari kitab tafsir yang akan digunakan sebagai
sumber utama dalam penelitian ini. Hal tersebut bertujuan untuk
memberikan wawasan mengenai latar belakang dan keilmuan
penulis yaitu Syekh Al-Qurtubi sebagai seorang mufassir serta
karakteristik Kitab Al-dami’ li Ahkam Al-Qur’an yang akan
dijadikan sumber rujukan utama dalam penelitian ini.

BAB IV. Dalam bab ini akan disajikan temuan-temuan dari



studi pustaka yang telah dilakukan terhadap beberapa Kkitab.
Temuan tersebut di antaranya mengenai farsy al-huruf yang
terdapat dalam surah Yasin yang disertai dengan penjelasan
mengenai pengaruhnya terhadap penafsiran.

BAB V. Bab ini akan menjadi bagian yang mana di
dalamnya penulis akan mengungkapkan kesimpulan yang
didapatnya dari proses penelitian. Penulis juga akan menambahkan
saran yang dirasa penting untuk melengkapi dan menindaklanjuti

penelitian yang sudah dilakukan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan penelitian yang telah penulis lakukan
mengenai implikasi ragam gira’at farsy al-huruf terhadap penafsiran
ayat dalam Q.S. Yasin dan dalam Kitab Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-

Qur’an karya Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-

Ansari Al-Qurtubi atau yang dikenal sebagai Kitab Tafsir Al-Quriubi,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum di dalam Q.S. Yasin terdapat 17 farsy al-huruf.
Namun yang berhasil dirangkum sesuai sumber primer penelitian
yaitu Kitab Tafsir Al-Qurtubi dan Matan Syatibiyyah hanya 11 farsy
al-huruf. Ada pun bentuk dari keragaman dalam farsy al-huruf
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti perbedaan dialek
dan perbedaan pandangan ahli dalam memahami struktur kalimat
sehingga muncullah farsy al-furuf dalam beragam bentuk mulai
dari adanya penggunaan harakat yang berbeda, penambahan,
pembuangan, atau penggantian huruf, dan sebagainya.

2. Terdapat 11 farsy al-huruf yang terdapat dalam Q.S. Yasin yang
mana 6 di antaranya berpengaruh terhadap makna secara umum dan
penafsiran ayat, atau dalam arti lain pengaruhnya hanya terhadap
makna lafaz sesuai dengan gira’at yang diberlakukan. Sedangkan
Ada 5 farsy al-huruf di antaranya berimplikasi terhadap makna
yaitu terdapat pada ayat 5, 49, 55, 56, dan 70 yang memiliki
implikasi terhadap aspek akidah. 11 farsy al-auruf ini terdapat pada
ayat 5, 14, 35, 39, 55, 56, 62, 68, dan 70. Adapun pada ayat 68

terdapat 2 farsy al-iuruf. Imam Al-Qurtubi saat menyebutkan farsy

109
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al-huruf dalam kitab tafsirnya disertakan pula nama qurra’ yang
membaca, argumen, dan makna dari perbedaan gira’at lafaz
tersebut jika memang memilki perbedaan pula dalam makna
lafaznya, sebab adakalanya farsy al-huruf yang ada disebabkan oleh

Perbedaan dialek saja

B. Saran

Demikian laporan hasil penelitian penulis. Dengan adanya
penelitian ini penulis berharap dapat turut mewarnai khazanah ilmu
pengetahuan tentang Al-Qur’an terutama dan ilmu gira’atr pada
khususnya. Penelitian ini juga tentunya ditulis agar dapat menambah
informasi mengenai ilmu gira’at dan farsy al-huruf yang terdapat dalam
surah Yasin sehingga ke depannya akan lebih banyak umat muslim yang
mengamalkan surat tersebut disertai dengan penghayatan dan
pengetahuan lebih tentang surah Yasin. Tentunya penelitian ini masih
jauh dari kata sempurna dan akan terus membutuhkan perbaikan. Oleh
karenanya penulis mengharapkan adanya saran dan masukan yang

membangun ke arah lebih baik untuk penelitian ini ke depannya.
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